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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) meningkatkan 
kreativitas siswa pada materi kegiatan ekonomi berdasarkan 
potensi daerah siswa sekolah dasar. Jenis penelitian pra 
eksperimen dengan desain penelitian One Group Pretest-Posttest 
design yang terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Dimana variabel bebas model pembelajaran 
projec based learning sedangkan variabel terikat kreativitas siswa. 
Populasi dalam penelitian keseluruh siswa kelas V SD Gmit No 7 
Oebufu dan sampelnya kelas V berjumlah 27 orang. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik 
inferensial. Kemudian dianalisis menggunakan SPSS Versi 23,0 
For windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas 
siswa menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL) lebih baik dari pada yang diterapkan model pembelajaran 
konvesional. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t didapatkan nilai Sig 
(2- tailed) 0,000 kurang dari 0,05. Maka disimpulkan bahwa H0 
ditolak maka maka H1 diterima karena Sig (2-tailed) kurang dari 
0,005. Maka disimpulkan bahwa model pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL dapat meningkatkan kreativitas siswa pada 
materi kegiatan ekonomi berdasarkan potensi daerah.  
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Abstract. This research aims to determine the effect of the Project Based Learning (PjBL) learning 

model in increasing student creativity in economic activity material based on the regional potential of 
elementary school students. This type of pre-experimental research has a One Group Pretest-
Posttest research design consisting of two variables, namely the independent variable and the 
dependent variable. Where the independent variable is project based learning model while the 
dependent variable is student creativity. The population in the study were all class V students at SD 
Gmit No. 7 Oebufu and the sample was class V totaling 27 people. The data obtained was analyzed 
using descriptive statistics and inferential statistics. Then analyzed using SPSS Version 23.0 For 
Windows. The research results show that student creativity using the Project Based Learning (PjBL) 
learning model is better than using the conventional learning model. This can be seen from the 
results of the t test, which shows that the Sig (2-tailed) value is 0.000, less than 0.05. So it is 
concluded that H0 is rejected then H1 is accepted because Sig (2-tailed) is less than 0.005. So it is 
concluded that the Project Based Learning (PjBL) learning model can increase student creativity in 
economic activity material based on regional potential. 

 

Keywords: PjBL learning model, creativity 

 

 

Latar Belakang  

 Pembelajaran pada abad 21 menuntut siswa untuk mampu menguasai keterampilan 

yang dikembangkan yakni terdiri dari berpikir kritis (critical thingking) dan pemecahan 

masalah (problem solving), komunikasi dan kolaborasi (communication and collaboration), 

kreativitas dan inovasi (creativity and innovation) (Rusadi et al., 2019). Salah satu 

keterampilan yang penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran yaitu kreativitas siswa 

(Alzoubi et al., 2016). Kreativitas merupakan keterampilan siswa untuk memunculkan ide, 

cara, atau model yang baru untuk menyelesaikan suatu permasalahan (Astuti & Aziz, 2019). 

Kreativitas belajar siswa dapat diukur berdasarkan lima indikator yaitu fluency, flexibility, 

originality, elaboration, dan evaluation (Ulinnuha et al., 2021). 

 Menurut Komarudin (2018) siswa yang memiliki kreativitas akan melakukan proses 

belajar mengajar dengan cara menyenangkan tanpa mempunyai beban. Dalam mendukung 

perkembangan kreativitas siswa, guru perlu mengusahakan sebuah cara atau model dalam 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan jiwa kreativitas tersebut. Media dan model belajar 

yang beraneka  ragam dapat  menunjang terwujudya kreativitas dalam  diri siswa. Hal  ini 

sesuai dengan inti dari kreativitas yaitu melakukan sesuatu atau proses berpikir dengan cara 

yang berbeda. Kegiatan belajar mengajar dapat dikatakan berhasil dan tercapai apabila 

siswa dapat  merasakan suasana yang aktif, menantang serta memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk mengembangkan bakat dan minat sehingga memunculkan kreativitas (Hasyda, 

2020). 

 Namun  yang  sering  terjadi  ialah guru sering tidak menyadari akan hal tersebut 

bagaimana  cara  mengembangkan potensi  kreativitas  tersebut.  Hal  ini  sering  menjadi 

masalah  dalam proses pembelajaran khususnya  bagi siswa.  Oleh karena  itu  perlu  

adanya  usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk mengatasi masalah tersebut.  Dalam  

proses  pembelajaran  siswa  di harapkan  untuk  aktif,  kreatif,  percaya  diri  dan 
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bertanggung  jawab,  sehingga  pembelajaran  tidak hanya terfokus kepada guru tetapi juga 

melibatkan siswa  dalam  pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kreativitas siswa 

(Aiman dkk, 2023). Dengan adanya kreativitas dapat membantu siswa untuk  menemukan  

ide, gagasan,  dan cara  yang baik  untuk dapat  mengembangkan potensi  dalam diri, 

belajar untuk memecahkan suatu masalah, dan dapat menciptakan atau menemukan 

sesuatu yang baru berdasarkan teori, konsep dan informasi yang diterima (Meilani & Aiman, 

2020). 

 Berdasarkan pengamatan dan wawancara dilakukan SD Gmit No 7 Oebufu belum 

optimalnya kreativitas siswa didalam proses pembelajaran IPS pada materi kegiatan 

ekonomi berdasarkan potensi daerah siswa. Hal ini ditandai dengan beberapa permasalahan 

yakni peserta didik belum berani mengajukan pendapat untuk bertanya, siswa  kurang  

diberikan kesempatan untuk mengembangkan kreativitasnya, dan pada proses 

pembelajaran peserta didik kurang aktif. Selanjutnya proses pembelajaran dikelas 

menggunakan metode yang tidak bervariasi dan monoton pada satu arah,  akibatnya  

suasana  dalam  kelas  selalu  terjadi  keheningan  sehingga  kreativitas  siswa  sangat  

kurang.  

 Kecenderungan  yang diperoleh dari hasil pengamatan dan wawancara didapatkan 

data rendahnya  kreativitas  siswa karena  masih  terdapat  siswa  yang  belum  berani 

mengungkapkan gagasan, ide-ide baru mereka, dan kurangnya  wadah  untuk  

mengekspresikan  dan berpendapat  sesuai  dengan  kreativitas  masing-masing  siswa.  

Sehingga  dalam  proses pembelajaran  perlu  menciptakan  inovasi pembelajaran yang 

menyenangkan dan mendorong siswa  untuk  mampu  mengekspresikan  kreativitas siswa  

yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning ( PjBL ). 

 Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada pendidik untuk mengelola pembelajaran dikelas dengan melibatkan 

kerja proyek (Wena, 2015). Melalui model pembelajaran ini anak memperoleh pengetahuan 

yang akan ditemukan sendiri. Dalam implementasinya, model ini memberikan peluang yang 

luas kepada siswa untuk membuat keputusan dalam memilih topik, melakukan penelitian, 

dan menyelesaikan sebuah proyek tertentu berdasarkan keadaan dunia nyata siswa (Maya, 

2016). Sejalan dengan hal tersebut Wahyu (2017) juga mengungkapkan bahwa model 

Project Based Learning ialah proses pembelajaran yang secara langsung melibatkan siswa 

untuk menghasilkan suatu proyek yang pada dasarnya lebih menekan pada pengembangan 

keterampilan memecahkan masalah dalam menghasilkan proyek tersebut. Model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) menjadi salah satu pilihan untuk dapat 

meningkatkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran (Sari & Angreni, 2018). 

Peningkatan kreativitas ini terutama dalam hal menuangkan ide pada sebuah karya produk 
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karena salah salah satu keunggulan dari model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

adalah terciptanya suatu karya atau produk akhir hasil dari proses pembelajaran peserta 

didik (Salman dkk, 2017). Penerapan model ini sekaligus menjadi jawaban atas tantangan 

pembelajaran pada abad 21. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dikemukakan adalah 

“apakah ada pengaruh model pembelajaran PjBL untuk meningkatkan kreativitas siswa pada 

materi kegiatan ekonomi berdasarkan potensi daerah siswa sekolah dasar?. Adapun tujuan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PjBL untuk meningkatkan 

kreativitas siswa pada materi kegiatan ekonomi berdasarkan potensi daerah siswa sekolah 

dasar. 

 

Metode  

Analisis pendekatan dan pengumpulan data dilakukan secara kuantitatif berupa 

angka-angka kemudian dianalisis menggunakan statistic. Metode penelitian yang digunakan 

yakni eksperimen dengan jenis pra eksperimen dengan desain penelitian One Group 

Pretest-Posttest design. Variabel penelitian ini terdapat variabel bebas model PjBL dan 

kreativitas siswa sebagai variabel terikat.  

Populasi keseluruhan peserta didik kelas V SD Gmit No 7 Oebufu berjumlah 27 

orang. Dalam pengambilan sampel penggunaan teknik purposive sampling berjumlah 27 

orang. Indikator kreativitas yang digunakan yakni memiliki rasa ingin tahu yang besar; 2) 

sering mengajukan pertanyaan yang berbobot; 3) memberikan banyak gagasan dan usul; 4) 

mampu menyatakan pendapat spontan dan tidak malu-malu; 5) memiliki rasa keindahan; 6) 

mempunyai pendapat sendiri dan tidak mudah terpengaruh oleh orang lain. Kemudian 

melakukan pretest dengan menerapkan model pembelajaran konvesional dan posttest 

diterapkan model pembelajaran PjBL. Data yang dikumpulkan melalui tes tes objektif (pilihan 

ganda) pada materi kegiatan ekonomi berdasarkan potensi daerah siswa.  

Penyajian data yang didapatkan dari hasil pretest dan hasil akhir posttest akan 

dianalisis  dengan dua teknik analisis statistic yaitu statistic deskriptif dan uji analisis 

prasyarat. Rata-rata, nilai tengah, modus standar deviasi dan varians termasuk dalam 

analisis deskriptif. Sedangkan uji normalitas dan uji homogenitas varians  termasuk dalam uji 

prasyarat analisis. Untuk menganalisis hipotesis menggunakan uji-t (polled varians). 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil ketuntasan kreativitas siswa dari data pretest dan posttest dapat dilihat pada 

Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1 Ketuntasan Kreativitas Siswa dari Data Pretest dan Posttest 

Kelas Mean Median Modus Standar Deviasi 

Pretest 58.62 60.00 53.89 6.887 

Posttest 85.86 85.00 90.55 7.909 

Dapat kita lihat bahwa pada Tabel 1 di atas nilai mean rata-rata untuk kelas pretest 

mendapatkan nilai sebesar 58.62, pada median dengan nilai 60.00, kelas modus sebesar 

53.89, sedangkan standar deviasi senilai 6.887. Selanjutnya kelompok posttest 85.86 adalah 

nilai frekuensi rata-rata, dengan median 85.00, sebagai kelas modus 90.55 serta standar 

deviasi 7.909. Dalam tampilan antara kelompok pretest dan posttes maka dapat dilihat 

perbandingan Gambar 1 di bawah ini.  

 

Gambar 1 Kelas Pretest dan Posttes Pada Nilai Kreativitas Siswa 

Grafik 1 memperlihatkan antara kelas pretest dan posttes pada nilai kreativitas siswa 

adanya perbedaan. Sebagaimana yang terlihat mean rata-rata sebesar 58.62 untuk kelas 

pretest, sedangkan nilai frekuensi pada kelompok posttes sebesar 85.86. Dengan ini dapat 

diartikan bahwa yang mengalami peningkatan adalah kelas posttes dibandingankan kelas 

pretest. 

Berikut diuraikan pengujian syarat analisis yakni uji normalitas dan uji homogenitas. Uji 

normalitas digunakan untuk mengetahui data atau variable berdistribusi normal atau tidak. 

Hasil uji normalitas dari kedua kelompok diperoleh data Kolmonogov Smirnov> 0,05 yakni 

0,562, sebaran data berdistribusi normal. Dilanjutkan dengan uji homogenitas didapatkan 

hasil sebesar 0,421, bahwa dikatakan data homogen dan tidak adanya multikolineritas. 

Sebagai prasyarat analisis dilanjutkan uji hipotesis. Hasil uji hipotesis menggunakan 
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ketentuan jika Sig > a (0,05), maka H0 ditolak, dan jika Sig < a (0,05), maka H0 diterima. 

Perolehan nilai Sig pada kedua tes dengan df 27 yaitu 0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan 

Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. artinya ada 

Pengaruh Model Pembelajaran PjBL Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa Pada Materi 

Kegiatan Ekonomi Berdasarkan Potensi Daerah Siswa Sekolah Dasar.  

 

Pembahasan 

Dari hasil data yang dianalisis berbantuan program SPSS versi 23.0 for windows 

diketahui bahwasanya pembelajaran yang diimplementasikan dengan model pembelajaran 

PjBL memiliki efek yang lebih tinggi pada kreativitas siswa dibandingkan menggunakan 

model pembelajaran konvesional. Hal ini dilihat pada rerata skor prettest  senilai 58.62 rerata 

sedang dan posttest dengan nilai 85.86 perolehan dikategori tinggi. Perbedaan ini dapat 

dijelaskan bahwa model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara mandiri, mampu memotivasi siswa dalam 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan serta memperluas pengetahuan melalui 

pemecahan masalah dan investigasi (Kholifah & Yoyo, 2019). Sejalan dengan hal ini Ratih et 

al., (2017) menengaskan bahwa dengan model PjBL menciptakan pembelajaran kehidupan 

nyata dan pengalaman langsung dengan memberikan kesempatan siswa untuk 

mengkontruksi pengetahuan sendiri secara mandiri maupun kelompok, dengan 

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. 

Hosnan,(2014) mendeskripsikan tahapan-tahapan dalam model PjBL ada tujuh 

tahapan yakni 1) menentukan  proyek kegiatan. Pada kegiatan ini, guru memberikan 

masalah dan siswa memilih proyek baik secara perorangan maupun berkelompok 

berdasarkan permasalahan yang diberikan oleh guru; 2) Penyelesaian proyek. Pada fase ini 

siswa diminta untuk mendesain proyek mulai dari tahapan awal sampai ke tahapan terakhir; 

3) Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek. Dengan adanya pantuan serta motivasi dari 

guru, siswa dapat mengantur jadwal kapan proyek itu bisa terselesaikan; 4) Penyelesaian 

proyek dengan fasilitasi dan monitoring guru. Pada tahap pelaksanaaan yang telah diatur 

oleh siswa. Guru harus bertanggung jawab dan memberikan pengawasan terhadap  

aktivitas-aktivitas siswa dalam melaksnakan proyek, mulai dari proses hingga proyek 

tersebut telah selesai dibuat. 5) Penyusunan laporan dan presentasi/publikasi hasil proyek. 

Hasil proyek yang telah selesai dibuat oleh siswa akan dipresentasikan dan dipublikasikan 

kepada seluruh siswa dan guru. 6) Evaluasi proses dan hasil proyek. Pada akhir proses 

pembelajaran guru melakukan refleksi dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menceritakan kembali aktivitas pengalaman dalam menyelesaikan tugas proyek serta 

adanya umpan balik terhadap proses dan produk yang telah dihasilkan. Sejalan dengan hal 
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tersebut Anita, (2015) mengemukakan bahwa dalam pembelajaran berbasis proyek, peserta 

didik terdorong lebih aktif dalam belajar. Guru hanya berperan sebagai fasilitator untuk 

mengevaluasi hasil kerja produk, sehingga mampu meningkatkan kreativitas siswa dalam 

menganalisis materi kegiatan ekonomi berdasarkan potensi daerah. Ariyani & Yolinda (2019) 

juga menyatakan bahwa model PjBL dapat meningkatkan kreativitas siswa dan memberikan 

gagasan baru serta dalam penerapannya siswa dapat menyelesaikan masalah berdasarkan 

hasil pemikiran yang kritis.  

Dari temuan hasil penelitian yang didukung oleh pendapat ahli dan penelitian 

sebelumnya, dapat diketahui menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) terhadap kreativitas siswa kelas V SD Gmit No 7 Oebufu memperoleh hasil 

meningkat. didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh Hidayati & Arina, 

(2023) dengan judul peningkatan kreativitas menggunakan model project based learning 

mata pelajaran IPAS konteks merdeka belajar kelas 4 sekolah dasar. Dari hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan Model project based learning konteks merdeka 

belajar dapat meningkatkan kreativitas peserta didik kelas IV Sekolah Dasar pada mata 

pelajaran IPAS. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan yaitu adanya perbedaan 

kreativitas antara siswa yang mengikuti model PJBL (kelas eksperimen) dengan siswa yang 

mengikuti model konvensional (kelas kontrol) di kelas V SD Gmit No 7 Oebufu. Hal ini terlihat 

dari siswa kelas pretest yang memperoleh  nilai  rata-rata kreativitas sebesar 58.62 kategori 

sedang. Sedangkan siswa kelas posttes memperoleh nilai rata-rata kreativitas 85.86 dengan 

kategori tinggi. Selain itu, output perhitungan data juga diketahui T hitung  perolehan nilai Sig 

pada kedua tes dengan df 27 yaitu 0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. artinya ada pengaruh model 

pembelajaran PjBL untuk meningkatkan kreativitas siswa pada materi kegiatan ekonomi 

berdasarkan potensi daerah siswa sekolah dasar.  
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